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Abstract 
This research is motivated by student learning outcomes, especially in determining the 
structure and language of the good review text. Therefore, researchers want to find out how 
the implementation of learning carried out by the teacher so that the grades from class VIII D 
are very satisfying. The problems of this study are: (1) how is the process of implementing 
learning, (2) the material presented, (3) the method used, (4) the assessment process, (5) 
learning outcomes identify the structure and language of the review text. The purpose of this 
study is: describing (1) the process of implementing learning, (2) the material presented, (3) 
the method used, (4) the assessment process, and (5) learning outcomes identify the structure 
and language of the review text. This research is theoretically and practically useful. The 
theory used in this study is the understanding of the structure and language of the review text, 
learning methods, learning materials, learning implementation plans, assessment of learning 
outcomes. 
 




Kegiatan menganalisis struktur teks 
berfungsi untuk mengasah kemampuan 
siswa dalam memahami pesan yang ingin 
disampaikan penulis. Tujuan pengajaran 
menganalisis struktur teks ialah untuk 
memberikan pemahaman kepada siswa 
berkaitan dengan jenis-jenis teks. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut 
bukti otentik pembelajaran tentang 
menganalisis struktur dan kebahasaan teks 
ulasan itu diajarkan pada siswa di sekolah. 
Standar Kompetensi: Mengapresiasi karya 
orang lain melalui teks ulasan. Kompetensi 
Dasar: 3.12 Menelaah struktur dan 
kebahasaan teks ulasan.  
Alasan peneliti memilih SMP Negeri 
15 Pontianak sebagai tempat penelitian 
karena hasil belajar siswa khususnya dalam 
struktur dan kebahasaan teks ulasan sudah 
baik. Namun, ada kelas memperoleh nilai 
rata-rata di bawah KKM. Kelas yang 
memperoleh nilai di bawah rata-rata inilah 
sebagai fokus utama penelitian. Berdasarkan 
hasil wawancara peneliti dengan guru 
bidang studi bahasa Indonesia, Pak Andri 
Maulana. Beliau menyampaikan bahwa nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa di atas KKM 
yaitu 79 dengan rincian sebagai berikut.  
Kelas VIII A 82, kelas VIII B 79, VIII C 80, 
kelas VIII D 68, kelas VIII E 76, dan kelas 
VIII F 75. 
Dari data tersebut, kelas yang 
memperoleh nilai terendah adalah kelas VIII 
D. Berdasarkan data tersebut , peneliti 
memutuskan memilih kelas VIII D karena 
kelas tersebut memperoleh nilai terendah 
dibandingkan kelas lainnya. Peneliti ingin 
mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
serta bagaimana interaksi guru dan siswa  
ketika pelajaran berlangsung yang 
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menyebabkan hasil pembelajaran di kelas 
VIII D memperoleh nilai rata-rata di bawah 
KKM. 
Adapun masalah dan tujuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut; 
Bagaimanakah proses pembelajaran, materi, 
metode, proses penilaian dan hasil belajar 
mengidentifikasi struktur dan kebahasaan 
teks ulasan pada siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 15 Pontianak Tahun Pelajaran 
2019/2020. Serta tujuan dalam penelitian ini 
yaitu mendeskripsikan proses pembelajaran, 
materi, metode, proses penilaian dan hasil 
belajar mengidentifikasi struktur dan 
kebahasaan teks ulasan pada siswa kelas 
VIII D SMP Negeri 15 Pontianak Tahun 
Pelajaran 2019/2020.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penggunaan metode deskriptif dalam 
penelitian ini adalah karena peneliti 
bermaksud mendeskripsikan fakta mengenai 
proses kegiatan pembelajaran 
mengidentifikasi struktur dan kebahasaan 
teks ulasan pada siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 15 Pontianak.  
Metode deskriptif adalah metode yang 
memaparkan, menguraikan, atau 
mendeskripsikan objek penelitian secara 
terperinci. Metode deskriptif merupakan 
langkah pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan mengambarkan keadaan subjek atau 
objek. Menurut  (Sukardi, 2014 p. 14) 
Penelitian deskriptif ini hanya berusaha 
menggambarkan secara jelas dan sekuensial 
terhadap pertanyaan penelitian yang telah 
ditentukan sebelum para peneliti terjun 
langsung ke lapangan dan mereka tidak 
menggunakan hipotesis sebagai petunjuk 
arah atau guide dalam penelitian. 
 
Teknik dan alat pengumpul data 
Adapun teknik dan alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
urutan, pertama melakkan observasi langsng 
terhadap proses pembelajaran, setelah itu 
melakkan tes terhadap siswa  
mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
hasil belajar siswa, kemudian melakukan 
dokmentasi untuk mengabadikan momen 
dan mendapatkan keterangan dari kegiatan 
yang dilakukan, penerangan pengetahuan 
dan bukti yang akurat. Dokumentasi yang 
diambil adalah pada saat proses pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung yaitu berupa 
gambar atau foto. 
Pedoman observasi merupakan alat 
yang digunakan untuk mencatat data. 
Pedoman observasi ini digunakaan pada saat 
proses pembelajaran sedang berlagsung. 
Pedoman observaasi ini berupa lembaran 
penilaian yang berhubungan dengan 
pelaksanaan, dan penilaian hasil. Peneliti 
memberikan tanda pada setiap gejala yang 
nampak atau muncul baik kegiatan yang 
dilakukan oleh guru maupun kegiatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Tes tertulis ialah 
soal yang harus diselesaikan oleh siswa 
secara tertulis. Misalnya memilih jawaban 
(pilihan ganda) dan jawaban singkat atau 
pendek. Menurut (Muslich, 2014 p. 117). 
Kamera merupakan sebuah perangkat yang 
berguna menangkap dan merekam sebuah 
gambar. Penggunaan kamera pada penelitian 
ini digunakan untuk mengambil gambar 
sebagai bukti dari pelaksanaan pembelajaran 
mengidentifikasi struktur dan kebahasaan 
teks ulasan pada siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 15 Pontianak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
pendeskripsian data penelitian tentang 
pelaksanaan pembelajaran memahami 
struktur dan kebahasaan teks ulasan pada 
siswa kelas VIII D SMP Negeri 15 
Pontianak tahun pembelajaran 2019/2020. 
Berikut ini akan dibahas rumusan masalah 
penelitian yaitu, (1) bagaimanakah 
pelaksanaan pembelajaran memahami 
struktur dan kebahasaan teks ulasan, (2) 
bagaimanakah materi yang diajarkan dalam 
pembelajaran struktur dan kebahasaan teks 
ulasan, (3) bagaimanakah media yang 
digunakan dalam pembelajaran memahami 
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struktur dan kebahasaan teks ulasan, dan (4) 
bagaimanakah penilaian hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran memahami struktur dan 
kebahasaan teks ulasan . Data yang didapat 
dari pengamatan yang dilakukan pada kelas 
VIII D tentang pelaksanaan pembelajaran 
memahami struktur dan kebahasaan teks 
ulasan akan dianalisis dan dilaporkan. 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan Pembelajaran Memahami 
Struktur dan Kebahasaan Teks Ulasan 
         Aspek-aspek yang dinilai dari 
pelaksanaan pembelajaran memahami 
struktur dan kebahasaan teks ulasan adalah 
keterampilan-keterampilan dasar mengajar 
yang dikuasai oleh guru. Keterampilan-
keterampilan itu adalah  
(a) keterampilan membuka pelajaran 
Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan 
pada tanggal 9 Agustus 2019,  pelaksanaan 
pembelajaran memahami struktur dan 
kebahasaan teks ulasan, aspek yang pertama 
diteliti adalah keterampilan guru dalam 
membuka pelajaran. Kegiatan yang 
dilakukan oleh guru adalah mengucapkan 
salam ketika masuk kelas. Saat 
mengucapkan salam “Assalamualaikum 
selamat pagi anak-anak,” siswa dengan 
semangat menjawab salam dari guru 
“Waalaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh, selamat pagi Pak.” Hal yang 
dilakukan oleh guru ketika mengucapkan 
salam sebelum memulai pelajaran bertujuan 
untuk membuat siswa saling menghormati 
dan memperbaiki sopan santun siswa. Nilai-
nilai agama diperhatikan secara khusus oleh 
guru supaya siswa terbiasa mengucapkan 
salam tidak hanya di sekolah. 
Setelah membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam, guru langsung 
mengecek kehadiran siswa di kelas. “Siapa 
yang tidak masuk hari ini?” siswa pun 
menjawab dengan semangat, “Masuk semua 
pak.” Guru pun mengucapkan, 
“Alhamdulillah, semuanya masuk.” Guru 
dalam mengecek kehadiran siswa tidak 
mengabsen siswa satu persatu. Hal ini 
dilakukan dikarenakan guru sudah mengenal 
seluruh siswa yang ada di kelas VIII D. 
Menurut peneliti hal yang dilakukan guru 
sudah tepat dan mampu menghemat waktu. 
Tujuan pelajaran yang disampaikan 
oleh guru kepada siswa adalah siswa 
membaca teks ulasan kemudian siswa dapat 
menentukan struktur dan ciri kebahasaan 
teks ulasan. Tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru melalui slide. Hal ini 
dimaksudkan oleh guru supaya siswa ingat 
dan paham ke mana arah pelajaran mereka.  
 
Ketika menyampaikan langkah-
langkah pelajaran yang akan dilaksanakan, 
guru hanya menyampaikan bahwa mereka 
akan mempelajari materi tentang memahami 
struktur dan kebahasaan teks ulasan. Dari 
materi-materi yang akan diajarkan guru 
mengaitkan materi dengan kehidupan 
mereka sehari-hari. Guru menjelaskan 
bahwa, ketika siswa sudah memahami 
struktur dan kebahasaan teks ulasan mereka 
bisa memberikan penilaian teks karya-karya 
lain.  
Secara keseluruhan keterempilan 
membuka pelajaran sudah dilaksanakan 
dengan baik. Guru sudah mampu membuka 
pelajaran dengan baik, memberikan 
motivasi dan mampu mengondisikan kelas 
sehingga siswa mampu menyiapkan diri 
sebelum mengikuti pembelajaran. 
(b) keterampilan bertanya Keterampilan 
bertanya yang diaplikasikan oleh guru 
ketika pelajaran berlangsung tidak hanya 
pada saat membuka pelajaran. Ketika 
memulai pelajaran guru bertanya tentang 
sejauh mana pemahaman mereka tentang 
struktur dan kebahasaan teks ulasan, guru 
juga memberikan pertanyaan di setiap kali 
guru memulai menjelaskan materi pelajaran. 
Ketika guru bertanya di awal pelajaran 
bertujuan untuk merangsang otak siswa 
untuk berpikir di awal kegiatan belajar, 
pertanyaan guru yaitu, “Apa yang dimaksud 
dengan ulasan?” pertanyaan singkat yang 
dilontarkan oleh guru membuat siswa 
berpikir lebih keras mengenai materi yang 
disampaikan. Akhirnya, di antara siswa ada 
yang menjawab “Ulasan itu lebih 
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menitikberatkan kepada penilaian terhadap 
karya.” .  
Setelah itu, guru bertanya ketika akan 
menjelaskan ciri kebahasaan teks ulasan, 
seperti “Menurut kalian, bagaimana 
kebahasaan yang ada dalam teks ulasan?” 
pertanyaan ini pun kembali dapat dijawab 
dengan baik oleh siswa. “Teks ulasan isinya 
sudah pasti penilaian mengenai karya. Pasti 
di dalam teks tersebut ada kata-kata yang 
menunjukkan keunggulan karya. Selain itu, 
ada juga siswa yang menjawab, “Pasti ada 
juga kalimat yang mengatakan kekurangan 
karya.”  
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan, dan sesuai teori tentang 
keterampilan dalam bertanya guru sudah 
melaksanakannya dengan baik. Namun, 
untuk membangun minat siswa dalam 
menjawab pertanyaan guru mengalami 
kesulitan. Terkadang guru sendiri yang 
menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru 
guna merangsang siswa dalam berpikir dan 
cara guru memberikan apresiasi ketika 
siswa menjawab sangat penting dilakukan 
supaya siswa lebih berani memberikan 
pendapat. Saat guru bertanya tidak 
menentukan siapa yang harus menjawab, hal 
ini sudah benar karena dengan menunjuk 
siswa untuk menjawab tentunya siswa lain 
yang merasa tidak ditunjuk tidak akan 
berpikir., (c) keterampilan menjelaskan 
Menjelaskan materi merupakan kegiatan inti 
dari proses pelaksanaan pembelajaran yang 
berlangsung. Ketika menjelaskan materi, 
guru sudah menggunakan bahasa yang baik 
dan benar, terkadang guru juga 
menggunakan bahasa daerah. Guru 
menggunakan metode ceramah dalam 
menjelaskan materi. Saat guru menjelaskan 
materi-materi pelajaran, guru selalu 
memberikan ilustrasi atau contoh. Tujuan 
guru memberikan ilustrasi atau contoh 
kepada siswa agar mempermudah siswa 
memahami materi yang disampaikan. 
Contoh yang diberikan guru yaitu film 
Dilan, guru memberikan sebuah contoh film 
Dilan yang terkenal dikalangan anak “Andi 
diberikan hadiah oleh ayahnya ketika dia 
sedang belajar di kamar. Wajah Andi ceria 
dan bulanpun ikut tersenyum.” Kemudian 
guru menjelaskan jika pada kalimat tersebut 
mengandung latar tempat yaitu kamar Andi 
dan latar waktu pada malam hari serta 
suasananya adalah bahagia. Berkaitan 
dengan susunan materi yang diajarkan, guru 
tidak mengurutkan materi secara bertahap. 
Jadi, ketika guru memasuki kelas untuk 
menjelaskan materi selalu berbeda 
susunannya dari kelas sebelumnya. 
Ketika menjelaskan materi, guru 
sudah melaksankannya dengan baik, siswa 
mendengarkan dengan seksama penjelasan 
dari guru. Namun, ada satu hal yang perlu 
diperbaiki oleh guru dalam menjelaskan 
materi adalah materi yang tidak tersusun 
secara sistematis. Berdasarkan teori 
mengenai keterampilan menjelaskan, guru 
harus menyusun materi dari yang mudah ke 
sulit terlebih dahulu guna memudahkan 
siswa memahaminya.  
(d) keterampilan mengadakan variasi 
Variasi yang dilakukan oleh guru dalam 
mengajar yaitu berupa variasi mengajar, 
variasi penggunaan media dan variasi pola 
interaksi antara guru dan siswa. Suara guru 
dalam mengajar begitu jelas didengar, 
dengan suara yang lantang guru 
menjelaskan secara bertahap materi 
pelajaran. Guru juga memberikan perhatian 
kepada siswa degan cara menyebar 
pandangnya siswa secara menyeluruh. Hal 
itu bertujuan membuat siswa fokus dan 
merasa diperhatikan oleh guru.  
Gerakan, mimik, serta posisi guru 
yang berubah-ubah dan tidak hanya terpaku 
di depan kelas. Guru melakukan hal tersebut 
berdasarkan teori sudah benar. Untuk 
menghindari pelajaran yang membosankan, 
variasi guru dalam mengajar seperti itu 
perlu dilakukan. Guru juga menyempatkan 
menghampiri siswa di tempatnya untuk 
bertanya secara pribadi apakah 
penjelasannya bisa dimengerti. Hal tersebut 
merupakan langkah yang baik dalam 




Sedangkan ketika variasi yang 
dilakukan oleh guru dalam penggunaan 
media pelajaran, guru menggunakan media 
berupa proyektor. Variasi yang dilakukan 
guru menggunakan media proyektor sudah 
baik. Pola interaksi dan kegiatan siswa yang 
dilaksanakan oleh guru yaitu dengan cara 
menjelaskan terlebih dahulu kepada siswa 
tentang materi dan kemudian guru 
melanjutkan pelajaran tersebut dengan 
diskusi antarsiswa yang membuat suasana 
kelas menjadi lebih segar.  
Berdasarkan teori dan pengamatan 
yang dilakukan, guru sudah memvariasikan 
pelajaran dengan baik. Variasi gaya 
mengajar dan variasi pola interaksi yang 
dilakukan oleh guru merupakan perpaduan 
yang baik. Begitu juga variasi dalam 
penggunaan media pembelajaran. Guru 
sudah mampu memanfaatkan sarana prasana 
yang telah ada disekolah dengan baik. 
(e) keterampilan memberi penguatan 
Terdapat dua jenis pemberian penguatan, 
penguatan yang tampak telah dilakukan oleh 
guru adalah penguatan verbal dan pengutan 
nonverbal. Pengutan verbal yang diberikan 
oleh guru adalah ketika siswa menjawab 
pertanyaan dari guru atau memberikan 
pendapat. Ketika guru bertanya kepada 
siswa tentang materi yang diajarkan dan 
siswa mampu menjawab pertanyaan, guru 
memberikan penguatan verbal berupa kata-
kata seperti, sudah bagus, baik sekali, dan 
itu sudah benar.  
Penguatan yang diberikan oleh guru 
terhadap jawaban yang benar dan pendapat 
yang dikemukakan oleh siswa dilakukan 
oleh guru untuk membuat siswa percaya diri 
dalam menyampaikan ide-idenya. Ada juga 
siswa yang menjawab salah, namun guru 
tidak langsung menyalahkan siswa tersebut. 
Guru memberikan penguatannya berupa 
“hampir tepat, coba dibaca dan dipahami 
lagi materinya” hal ini bermaksud agar 
siswa tidak takut dalam memberi jawaban 
walaupun salah, dan siswa tentu akan 
belajar lagi guna menambah 
pengetahuannya. Sedangkan penguatan 
nonverbal yang diberikan oleh guru berupa 
gerakan anggota badan seperti anggukan 
dan tersenyum diikuti kata-kata yang 
memotivasi siswa untuk supaya semakin 
giat belajar. 
Hal-hal yang dilakukan guru dalam 
memberi penguatan yaitu penguatan verbal 
dan nonverbal sangat baik. Berdasarkan 
teori tentang keterampilan memberi 
penguatan, penguatan yang diberikan oleh 
guru tentunya membuat siswa semakin 
percaya diri. Untuk membuat suasana kelas 
semakin kondusif keterampilan memberi 
penguatan harus dilakukan terus menerus 
agar siswa merasa bahwa pendapat yang 
mereka keluarkan dihargai oleh guru dan 
teman-teman sekelasnya.  
(f) keterampilan mengelola kelas Aspek 
berikutnya yang diamati adalah 
keterampilan guru dalam mengelola kelas. 
Keterampilan mengelola kelas sudah 
dilaksankan oleh guru dengan sangat baik. 
Ketika belajar mengajar berlangsung, guru 
menanggapi keterlibatan siswa dengan 
positif. Umpan balik yang terjadi sudah 
baik, ketika guru bertanya siswa menjawab 
begitu juga sebaliknya. Membuat siswa aktif 
di kelas sengaja dilakukan oleh guru supaya 
siswa menjadi sumber informasi bukan 
hanya dari guru. Ketika guru menanggapi 
jawaban dari siswa yang kurang tepat, guru 
tidak langsung menyalahkan jawaban 
tersebut melainkan memberikan arahan lagi 
kepada siswa bahwa jawabanya hampir 
tepat, namun lebih baik lagi kalau siswa 
membaca ulang materi yang sudah 
dijelaskan oleh guru agar jawabannya benar. 
Terlihat guru selain menjadi pengajar, guru 
juga menjadi pendengar yang baik pula.  
Setelah guru mengajarkan materi 
melalui metode ceramah kepada siswa, guru 
melanjutkan pelajaran dengan menyuruh 
siswa membentuk kelompok-kelompok 
belajar. Ketika mengelola kelas guru tidak 
hanya menjadi pengajar, guru juga mendidik 
siswa supaya menghargai setiap ilmu yang 
disampaikan dan harus terus dipelajari.  
Berdasarkan pengamatan, guru bisa 
mengelola kelas dengan baik, ketegasan 
guru dalam memberi sanksi menjadi senjata 
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yang ampuh untuk meredam hal-hal yang 
bisa menghambat proses belajar mengajar. 
Sesuai teori mengenai keterampilan guru 
dalam mengelola kelas sudah terlaksana 
dengan sangat baik. 
(g) keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil Kelompok-kelompok 
diskusi yang sudah terbentuk kemudian 
dibimbing oleh guru, yang dilakukan oleh 
guru adalah menjelaskan kepada masing-
masing kelompok apa saja perintah yang 
harus dilaksanakan. Setiap kelompok 
diminta untuk menganalisis sebuah teks 
ulasan dan menentukan struktur serta 
kebahasaan teks ulasan yang terdapat di 
dalam teks “[Review] Warkop Reborn Part 
1 : Jangkrik Boss.” 
Guru juga mengingatkan kepada siswa 
secara tegas agar bekerja bersama-sama, 
jika ada yang tidak mengerjakan maka tidak 
akan mendapatkan nilai. Peringatan dari 
guru ini berguna untuk mencegah siswa 
mengobrol dan bercanda pada saat diskusi.  
Pelakasanaan diskusi ini berjalan 
dengan baik. Siswa begitu antusias 
mengikuti kegiatan diskusi. Mereka saling 
bekerja sama untuk menyelesaikan tugas. 
Namun, ada juga di antara siswa tersebut 
yang hanya menunggu jawaban dari teman 
kelompoknya. Tetapi guru tidak diam begitu 
saja, guru menghampiri siswa tersebut dan 
memintanya untuk bekerja sama dalam 
kelompok.  Berdasarkan teori mengenai 
keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil sudah dilaksanakan guru 
dengan baik. Guru memperhatikan cara 
kerja siswa secara menyeluruh dan 
menanggapi pertanyaan siswa. Jika guru 
mengelola waktu secar efisien, pelajaran 
bisa dilaksanakan secara tuntas. Selain 
mengefisienkan waktu, guru juga bisa 
menggunakan metode yang cocok. 
(h) keterampilan mengajar kelompok kecil 
dan perorangan Keterampilan guru dalam 
mengajar kelompok kecil dan perorangan 
sudah berjalan dengan baik. Selain membina 
kelompok-kelompok kecil dalam berdiskusi, 
guru juga memperhatikan siswa secara 
individu jika mengalami masalah dalam 
belajar. Interaksi yang baik antara guru dan 
siswa dapat membantu guru dalam proses 
mengajar. Hubungan yang dibangun oleh 
guru sudah baik, guru dan siswa saling 
terbuka dalam interaksi. Ketika siswa 
mengalami kesulitan dalam belajar guru 
memberikan bantuan dan respon yang baik 
pada siswa. Kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan sudah terorganisasi dengan 
baik dan guru membimbing siswa dalam 
memahami materi pelajaran. Sesuai dengana 
teori mengenai keterampilan guru mengajar 
kelompok kecil dan perorangan, guru sudah 
berperan dengan baik seperti menjadi 
narasumber, fasilitator, dalam proses 
pembelajaran. serta (i) keterampilan 
menutup pelajaran Kegiatan akhir yang 
dilakukan guru ialah penutup. Pada kegiatan 
ini, guru tidak memberikan refleksi atau 
umpan balik terkait materi yang telah 
disampaikan. Padahal, menurut peneliti 
kegiatan refleksi ini sangat berguna untuk 
memantapkan konsep atau materi yang telah 
diajarkan kepada peserta didik. Berdasarkan 
hasil pengamatan peneliti, kegiatan refleksi 
tidak dilaksanakan dikarenakan guru kurang 
baik dalam mengelola waktu yang telah 
dialokasikan pada kegiatan penutup.   
            Penggunaan media juga perlu 
dikembangkan lagi oleh guru maupun pihak 
sekolah, atau guru juga bisa menggunakan 
metode mengajar yang ada untuk melihat 
perkembangan siswa jika menggunakan 
metode lain. Jika metode baru yang 
digunakan cocok dan mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa tidak ada salahnya untuk 
menerapkan metode tersebut dalam 
pelajaran memahami struktut dan 
kebahasaan teks ulasan. Dan juga dalam 
menjelaskan meteri guru harus menyusun 
struktur materi secara sistematis dari mudah 
ke sulit untuk memudahkan siswa 
memahaminya. 
  
Materi Pembelajaran Memahami 
Struktur dan Kebahasaan Teks Ulasan  
Maksud dari terselenggaranya 
pelajaran adalah tercapainya tujuan 
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pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
memahami struktut dan kebahasaan teks 
ulasan adalah siswa dapat membaca teks 
ulasan untuk mendiskusikan struktur dan 
kebahasaan teks ulasan. 
Demi tercapainya tujuan pembelejaran 
tersebut guru mempunyai peran yang 
penting dalam menyampaikan materi 
tentang memahami struktur teks ulasan 
meliputi: identitas buku, orientasi, 
penafsiran, rangkuman dan simpulan 
sedangkan ciri kebahasaan teks ulasan 
meliputi: penggunaan sudut pandang, 
menggunakan kata-kata yang menyatakan 
persetujuan atau penolakan, serta 
menggunkan kata sifat yang mendukung 
sikap persetujuan atau penolakan. Siswa 
harus mendapatkan pengetahuan yang 
cukup, sehingga ketika menganalisis teks 
ulasan siswa tidak mengalami kesulitan. 
Keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam 
menjelaskan materi berperan penting untuk 
tercapainya tujuan pembelajaran. Dari 
pengamatan yang dilakukan mengenai 
materi yang diajarkan oleh guru Bahasa 
Indonesia yaitu Andri Maulana, S.Pd. 
tentang memahami teks ulasan sesuai 
dengan lembar observasi adalah sebagai 
berikut. 
Analisis dan pembahasan data observasi 
Guru Memberikan Materi tentang 
Identitas Karya 
Aspek pertama yang diamati ketika 
guru menjelaskan materi adalah guru 
memberikan materi tentang identitas karya. 
Guru menjelaskan bahwa identitas karya 
adalah informasi mengenai karya yang 
diulas. Selain itu, guru juga memberikan 
kata kunci untuk menemukan identitas 
karya yaitu identitas karya terdapat pada 
awal paragraf. Identitas karya meliputi: 
penulis, penerbit, tahun terbit dan tebal 
buku. Saat mengajar guru berhenti sejenak, 
guru bertanya, “Apakah kalian sudah 
paham?”. Siswa menjawab “Sudah, Pak.” 
Berdasarkan teori, penjelasan guru 
tentang tema sudah benar. Identitas karya 
merupakan informasi awal mengenai karya 
yang diulas. Guru dalam memberikan materi 
tentang identitas karya sudah baik.  
 
Guru Memberikan Materi tentang 
Orientasi/Sinopsis  
Aspek kedua yang diamati dalam 
memberikan materi tentang 
orientasi/sinopsis. Ketika mengajar guru 
menjelaskan bahwa orientasi/sinopsis 
adalah gambaran umum sebuah karya yang 
diulas. Guru juga menjelaskan bahwa 
orientasi/sinopsis berisi ringkasan dari karya 
yang telah dibaca/ditonton.  
Berdasarkan teori tentang 
orientasi/sinopsis, materi yang disampaikan 
oleh guru sudah benar. Orientasi adalah 
gambaran umum/ringakasan mengenai suatu 
karya yang diulas. Jadi, materi tentang 
orientasi/sinopsis yang disampaikan guru 
sudah benar. 
 
Guru Memberikan Materi tentang 
Penafsiran 
Penafsiran adalah materi selanjutnya 
yang diberikan oleh guru. Guru menjelaskan 
bahwa penafsiran adalah penilaian. 
Penilaian dalam teks ulasan terdiri atas 
kelebihan dan kekurangan karya. Kelebihan 
ka Setelah menjelaskan tentang penafsiran 
guru bentanya kepada siswa “apakah sudah 
paham?” siswa menjawab “sudah mengerti, 
Pak.”  
Berdasarkan teori tentang penafsiran, 
penjelasan yang disampaikan guru tentang 
penafsiran sudah benar. Penafsiran 
merupakan inti dari kegiatan mengulas teks. 
Penafsiran berarti memberikan penilaian 
mengenai suatu karya. Penilaian ini dapat 
berupa kelebihan dan kekurangan karya.  
Guru Memberikan Materi tentang 
Rangkuman dan Simpulan 
Aspek berikutnya yang diamati adalah 
bagaimana guru memberikan materi tentang 
rangkuman dan simpulan. Guru 
menjelaskan rangkuman dan simpulan 
merupakan ringkasan dari hasil penafsiran 
mengenai karya. Ketika guru menjelaskan 
tentang rangkuman dan simpulan, ada siswa 
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yang merasakan bingung dan bertanya “Pak, 
rangkuman itu apa dan bagaimana 
menemukan bagian rangkuman dan 
simpulan?” “Kamu sudah paham tentang 
bagian penafsiran?” “Sudah pak.” “Ingat, 
struktur teks ulasan. Setelah bagian 
penafsiran adalah bagian rangkuman.” 
Siswa pun memahami bagian rangkuman 
dan simpulan dalam teks ulasan. 
Berdasarkan teori tentang rangkuman 
dan simpulan, penjelasan guru sudah benar. 
Penjelasan dari guru sudah jelas dan siswa 
mengerti. Rangkuman merupakan ringkasan 
mengenai penilaian kelebihan dan 
kekurangan karya. 
Guru Memberikan Materi tentang Unsur 
Kebahasaan Teks Ulasan 
Aspek berikut yang diamati adalah 
penjelasan guru mengenai unsur kebahasaan 
teks ulasan. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan, peneliti menemukan hal-hal 
berikut. Guru menjelaskan bahwa Unsur 
kebahasaan adalah ciri khas penggunaan 
bahasa. Teks ulasan adalah teks yang berisi 
ulasan mengenai kelebihan dan kekurangan 
suatu karya. Jadi, ciri kebahasaan teks 
ulasan yang dimaksud ialah penggunaan 
bahasa yang khas dalam teks ulasan. Dalam 
ciri kebahasaan tersebut akan terlihat 
perbedaan penggunaan bahasa antara teks 
ulasan dengan teks lain. Teks ulasan 
memiliki ciri khas kebahasaan antara lain. 
(1) Menggunakan kata-kata yang 
menyatakan persetujuan atau penolakan 
terhadap karya. Sikap persetujuan dan 
penolakan tersebut disertai dengan alasan 
dan bukti pendukung yang kuat sehingga 
dapat diterima pembaca. (2) Menggunakan 
kata sifat untuk mendukung sikap 
persetujuan atau penolakan, antara lain: 
menari, layak, berhasil, atau kata-kata yang 
bermakna sebaliknya. 
 Dari penjelasan tersebut, masih ada 
siswa yang kebingungan maksud dari ciri 
kebahasaan. “Apa itu ciri kebahasaan?” 
Pertanyaan ini dijawab dengan baik oleh 
guru. Namun, siswa tersebut terlihat masih 
kebingungan. Dengan penuh kesabaran, 
guru tersebut menjelaskan kembali maksud 
dari ciri kebahasaan. Akhirnya yang 
kebingungan tadi pun memahami maksud 
dari ciri kebahasaan teks ulasan. 
Berdasarkan teori tentang ciri 
kebahasaan teks ulasan, guru sudah mampu 
menjelaskan dengan baik. Namun, ada 
beberapa hal yang diperlu dievaluasi oleh 
guru yang bersangkutan ketika menjelaskan 
materi ciri kebahasaan teks ulasan antara 
lain. Pertama, guru sebaiknya menjelaskan 
dengan perlahan tetapi pasti agar semua 
siswa memahami materi yang disampaikan. 
Kedua, hendaknya guru mengulangi materi 
yang disampaikan supaya pemahaman siswa 
mengenai materi lebih baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dari hasil 
penelitian terhadap guru mata pelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia yaitu Bapak 
Andri Maulana, S.Pd. dalam pembelajaran 
mengidentifikasi struktur dan ciri 
kebahasaan teks ulasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut;  
Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Struktur dan Ciri Kebahasaan Teks 
Ulasan  
Dari empat aspek yang diamati yaitu 
prapembelajaran, membuka pembelajaran, 
kegiatan inti pembelajaran, dan penutup. 
Pada kegiatan prapembelajaran sudah baik, 
bagitu juga dengan membuka pembelajaran, 
kegiatan inti pembelajaran, namun pada 
kegiatan penutup guru tidak melaksanakan 
beberapa kegiatan yang dibuat sehingga 
tidak ada kegiatan tersebut. 
Materi yang Disampaikan dalam 
Pembelajaran Mengidentifikasi Struktur 
dan Kebahasaan Teks Ulasan 
Materi yang diajarkan guru memuat fakta, 
konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan. 
Guru mengajarkan materi mengidentifikasi 
unsur struktur dan ciri kebahasaan teks 
ulasan berdasarkan konsep artinya, model 




Metode yang Digunakan dalam 
Pembelajaran Mengidentifikasi Struktur 
dan Ciri Kebahasaan Teks Ulasan 
Metode yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran mengidentifikasi struktur dan 
ciri kebahasaan teks ulasan cerpen meliputi 
diskusi kelompok, inguiri, tanya jawab, 
penugasan,dan demontrasi/pemeragaan alat. 
Pertama, guru menggunakan metode 
ceramah untuk menyampaikan materi yang 
menuntut siswa untuk memahami struktur 
dan ciri kebahasaan teks ulasan. Kedua, 
guru mulai melibatkan siswa dengan tanya 
jawab, yaitu bertanya jawab mengenai 
pemahaman siswa tentang struktur dan ciri 
kebahasaan teks ulasan. Ketiga, guru 
menggunakan metode penugasan agar  
mengidentifikasi struktur dan ciri 
kebahasaan teks ulasan dengan menjelaskan 
terlebih dahulu, bagaimana cara 
mengidentifikasi struktur dan ciri 
kebahasaan teks ulasan. Keempat, guru 
menggunakan metode diskusi kelompok dan 
mengintruksikan agar siswa membentuk 
kelompok yang beranggotakan 1—5 siswa, 
kemudian dari kelompok tersebut siswa 
akan melaksanakan kegiatan 
mengidentifikasi struktur dan ciri 
kebahasaan teks ulasan. 
Proses Penilaian dalam Pembelajaran 
Mengidentifikasi Struktur dan Ciri 
Kebahasaan Teks Ulasan 
Penilaian yang dilakukan oleh guru adalah 
penilaian formatif berupa pemberian tes 
tertulis yang dikerjakan secara berkelompok 
ketika guru selesai menyampaikan materi. 
Tes tertulis yang diberikan guru yaitu 
berupa tes esai (uraian) adalah tes bentuk 
butir soal yang mengandung pertanyaan 
atau tugas yang jawaban atau pengerjaan 
soal tersebut yang dikerjakan oleh siswa. 
Kemudian tes esai (uraian) yang diberikan 
oleh guru termasuk pada tes esai (uraian) 
yang terbatas (limited essay), pada tes 
bentuk ini jawaban siswa dibatasi dan 
diarahkan kepada hal yang akan diminta 
dari pertanyaan tersebut. Butir soal dan 
pertanyaan yang guru berikan yaitu (1) 
tentukan struktur kebahasaan teks ulasan, 




Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 
peneliti mengajukan saran yang bisa 
digunakan oleh guru maupun pihak sekolah. 
Adapun saran yang diajukan oleh peneliti 
sebagai berikut. 
Guru harus mengimplementasikan 
rencana pembelajaran khususnya pada 
jumlah pertemuan yang sudah guru buat, 
agar peserta didik dapat mempresentasikan 
hasil diskusi.  
Guru harus menjelaskan materi secara 
rinci dan memberikan contoh pada setiap 
penjelasan materi yang disampaikan pada 
siswa, supaya siswa paham dan 
mendapatkan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi siswa. 
Guru harus memperbaiki jumlah 
pertemuan yang telah direncanakan. Agar 
kegiatan pembelajaran hasil diskusi siswa 
presentasikan dengan baik serta guru  bisa 
memberikan tanggapan dan respon kepada 
kelompok yang tampil. 
Guru harus memperbaiki proses saat 
penilaian serta konsisten pada perencanaan 
yang telah dibuat, agar guru dapat lebih 
fokus sesuai dengan perencanaan yang telah 
dibuat. 
Pada hasil belajar guru tidak hanya 
menilai ranah kognitif dan psikomotorik 
saja, namun guru juga harus menilai sikap 
siswa selama berlangsungnya 
pembelajaran.Saran merupakan hal-hal yang 
disarankan oleh penulis berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Saran  yang 
diberikan ini, peneliti berharap  hasil 
penelitian selanjutnya dapat lebih maksimal 
dan aspek yang ingin dicapai dapat 
terlaksana sesuai dengan tujuan penelitian 
yang diharapkan. 
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